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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udara merupakan sumber daya alam milik bersama ybagar
pengaruhnya terhadap ekosistem secara global. Ugarg kita pakai untuk
bernafas umumnya tidak atau kurang bersih, kararayandung partikel-partikel
debu, bakteri-bakteri dan kadang-kadang gas beybaldgabila udara yang kita
hirup sehari-hari tercemar, maka hal ini mengakidnatgangguan kesehatan
seperti: penyakit pernafasan kronis, seplrtinchitis khronis, emfiesma paru,
asmabronchial dan bahkan kanker paru.

Kualitas udara harus dijaga agar tidak melebihubakitu udara sehingga
tidak berdampak buruk pada kesehatan manusia. &etawa telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 [Tal®999 tentang
pengendalian pencemaran udara:

Udara sebagai sumber daya alam yang mempengaridukan manusia
serta makhluk hidup lainnya harus dijaga dan dipeti kelestarian fungsinya
untuk pemeliharaan kesehatan dan kesejahteraarsiaasuta perlindungan bagi
makhluk hidup lainnya.

Meski pengendalian pencemaran udara telah diatlamdaPeraturan
Pemerintah, namun perubahan kualitas udara tefg@dt terutama di kota -kota
besar seperti Jakarta, Surabaya dan kota-kota k@saya. Hal ini dipertegas
dengan pernyataan yang dikemukakan Soedomo (200daé%a:

Salah satu indikator adalah tingginya konsentrasbud partikulat di

atmosfer di Jakarta, yang rata-rata berkisar arit&dadan 439 mikrogram per
meter kubik. Selain itu, di Surabaya aktivitas istu telah menyebabkan



menurunnya kualitas udara yang ada. Konsentragj & SQ, di Wonokromo
Surabaya masing-masing 0,038 dan 0,006 ppm (ambatagnya adalah 0,05
dan 0,02 ppm).

Kota Bandung merupakan kota dengan tingkat kepadta pertumbuhan
penduduk yang tinggi, sehingga kebutuhan akan lakamakin meningkat. Hal
ini dapat terlihat dari padatnya kegiatan di pugatdagangan, industri dan
permukiman yang semakin meningkat dan berimplikegada penambahan
pergerakan manusia yang dapat mengemisikan banaerpar ke udara.

Hal tersebut di atas menjelaskan bahwa pesatnydgregunan fisik di
kota seperti: didirikannya industri, menjadikan diutsebagai lahan pertanian,
atau alih  fungsi lahan pertanian untuk pemukim@emberi andil dalam
menurunkan kualitas udara. Seperti halnya dikemarkaloleh Soedomo
(2001:21) “perubahan tata guna tanah termasuk plegmbu hutan untuk
kepentingan pertanian, diperkirakan telah mengé&anmsCQ ke atmosfer”.

Inventarisasi bahan pencemar udara di Kota Banchasil penelitian
terdahulu oleh Soedomo (1992:57) menunjukkan bahwa:

Konsentrasi karbon monoksida tertinggi dihasilkan dektor transportasi
97% dan persampahan 2,4% dari total 96.300 tondtaDisida nitrogen paling
banyak berasal dari sektor transportasi 56,3% widunstri 29,6% dari total 2.800
ton/tahun. Sedangkan permukiman merupakan sumbesi éentinggi untuk
parameter partikulat yaitu sebesar 33% dari taiabkntrasi 1.121 ton/tahun.

Perbedaan karakteristik lahan akan menghasilkgkatan dan jenis bahan
pencemar yang berbeda pula. Perbedaan ini dapspebgnis bahan pencemar
antara lain: S@ CO, NQ, PMy dan lain sebagainya, ataupun perbedaan

tingginya konsentrasi pencemar udara tersebut yakigrnya menghasilkan

kualitas udara berbeda. Kawasan industri akan mekalpeemisi pencemar yang



berbeda dengan emisi yang bersumber dari permukimaisalnya hasil
pembakaran sampah atau pengolahan makanan.

Disamping itu, dalam mengurangi polusi udara, pérter Kota Bandung
telah melakukan beberapa upaya, yaitu dengan kegigienataan dan
pemeliharaan taman kota juga kegiatan gerakan pangh kota. Jumlah taman
kota secara keseluruhan dari tahun 1998 hingganta®@04 mengalami
peningkatan sebesar 6% dari 478 taman kota mebjadiaman kota pada tahun
2004 (BPS dalam Atlas Kualitas Udara). Kondisi stpei diharapkan dapat
berdampak positif dalam menurunkan pencemar udakata Bandung karena
salah satu fungsi ruang terbuka hijau adalah untekyerap bahan pencemar
udara.

Pentingnya penelitian ini karena masyarakat pashunonya kurang
menyadari akan pentingnya mengetahui kualitas udiaiagkungan sekitarnya.
Sebagian orang hanya tahu bahwa daerah yang tergatsi adalah daerah
industri dan padat lalulintas. Akan tetapi, tidakertup kemungkinan daerah
pemukiman justru memiliki kualitas udara yang bumikandingkan daerah
Industri dan padat lalu lintas.

Kota Bandung yang memiliki peruntukkan lahan yaalbiH tercampur
serta intensitas industri yang padat dan tersedan amenggambarkan
karakteristik tertentu dalam hal sebaran bahan geac udara. Keadaan
topografis dan geografis kota yang terletak di @gan Bandung, akan
memberikan karakteristik meteorologis tersendiriane hal dispersi bahan

pencemar udara yang ada. Daerah dengan kondistisepememerlukan studi



lebih mendalam mengenai zonasi penggunaan lahbarase bahan pencemar
udara dan kualitas udara serta hubungan antagakgs.

Untuk mengetahui kualitas udara di Kota Bandundupgigunakan suatu
pemetaan kualitas udara yang merupakan dampak kegiatan atau
pembangunan fisik yang berkaitan erat dengan peraggu lahan di kota
tersebut. Berbagai data, informasi dan pemetaaliasiadara harus disediakan,
oleh karena udara adalah sumber daya alam yangs hdikelola tanpa
merusaknya dengan pencemaran udara. Pemetaanagkuadiara ini berperan
penting dalam perencanaan tata ruang atau tatalghaa di masa yang akan
datang. Salah satu indeks dalam menentukan kuati@® yaitu indeks kualitas
udaraoak ridge (Oak Ridge Air Quality Indeks). Indeks ini menggambarkan
kualitas udara dengan mempertimbangkan kondisr la#éakang meteorologis
dan karakteristik sumber emisi yang erat kaitardgr@gan tata guna lahan.

Berangkat dari pemikiran inilah, penulis merasatipgnya kajian yang
mengangkat masalah di atas, sehingga penulis ni@akgpenelitian yang
berjudul “Hubungan Antara Sebaran Bahan PencemardJdan Penggunaan

Lahan dengan Kualitas Udara (Indeks ORAQI) di Keéadung”.



B. Rumusan Masalah

Daerah perkotaan merupakan wilayah yang memilitensitas sumber
emisi pencemaran udara, yang sangat besar pengartdrnadap kualitas udara
sebagai sumber daya alam milik bersama yang haiagadagar tidak
mengakibatkan gangguan kesehatan pada manusia.

Pencemaran udara sangat dipengaruhi oleh fakteromudbgis, jenis dan
intensitas sumber emisi yang ada pada suatu peagguahan. Kota Bandung
yang ditandai dengan penggunaan lahan yang tercaakam menggambarkan
karakter sumber emisi yang tercampur pula. Kongigografis Kota Bandung
yang terletak di Cekungan Bandung akan memberikaakkeristik meteorologis
tersendiri yang akhirnya mempengaruhi sebaran bpbacemar udara yang ada.
Mengingat hal tersebut, menimbulkan beberapa ntasgdag penting untuk
diteliti bagaimana fakta dan keterkaitan masalabaiad tersebut. Oleh karena
itu, masalah dalam kajian ini dirumuskan dalam begiiee pertanyaan, yaitu:

1. Bagaimanakah zonasi bahan pencemar udara di Koi@duBg?

2. Bagaimanakah zonasi penggunaan lahan di kota Bgfdun

3. Bagaimanakah tingkat kualitas udara berdasarkaeklddRAQI di Kota
Bandung?

4. Apakah terdapat hubungan antara sebaran bahannpaneelara dengan
penggunaan lahan di Kota Bandung?

5. Apakah terdapat hubungan antara kualitas udaraeKih@®RAQI) dengan

penggunaan lahan di Kota Bandung?



C. Tujuan Pendlitian

Pembahasan di atas secara garis besar bertujuartk uméngetahui

gambaran tentang karakteristik penggunaan lahasglpgran bahan pencemar

udara dan kaitan antara keduanya yang kemudianhasitigan kualitas udara di

Kota Bandung. Berdasarkan rumusan masalah di eialsa tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini dijelaskan secarai setagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui zonasi bahan pencemar udara di Badung.

Untuk mengetahui zonasi penggunaan lahan di KomaliBzg.

Mengetahui tingkat kualitas udara berdasarkan deRAQI di Kota
Bandung.

Dapat meramalkan pengaruh penggunaan lahan terhselzgran bahan
pencemar udara di Kota Bandung dengan menentukbonben antara
keduanya.

Dapat meramalkan pengaruh penggunaan lahan terhiagiias udara
(indeks ORAQI) di Kota Bandung dengan menentukabuhgan antara

keduanya.

Manfaat Penelitian

Memberikan informasi mengenai persebaran konseénb@san pencemar
udara sehingga menjadi bahan referensi lokasidlokasg memiliki
konsentrasi bahan pencemar yang dapat menggangghatan penduduk

sekitar.



2. Sebagai informasi kondisi latar belakang pencemadara yang dihasilkan
oleh berbagai sumber emisi pada beberapa pengglatean

3. Sebagai bahan referensi mengenai pemetaan kuatitas Indeks ORAQI
yang memperhitungkan kondisi latar belakang surpeeemaran udara dan
untuk acuan bagi pengembangan penelitian yang iteamkaengan hubungan
antara penggunaan lahan dengan pencemaran udara.

4. Dengan mengetahui hubungan antara kualitas udargelggunaan lahan,
diharapkan berguna untuk menilai keefektifan kédaijekebijakan
pengelolaan kualitas udara kaitannya dengan rertetamguna lahan di masa

yang akan datang.

E. Definisi Operasional
1. Penggunaan lahan

Penggunaan lahafLanduse ) diartikan sebagai setiap bentuk intervensi
(campur tangan) manusia terhadap lahan dalam ranmgkaenuhi kebutuhan
hidupnya baik materil maupun spiritual. Penggunkdran yang dikaji dalam
penelitian ini adalah beberapa penggunaan laharKada Bandung vyaitu:
permukiman, industri, perdagangan (jasa), sawaalaa, kebun, ruang terbuka
hijau dan rumput. Dalam hal ini,tegalan, kebun damput dispesifikasikan
menjadi penggunaan lahan ruang terbuka hijau.
2. Bahan Pencemar Udara

Menurut Kertawidjaya (1993:107) pencemar udarasdaht yang dapat

menyebabkan terjadinya pencemaran (polutan). PRercedara yang dimaksud



dalam penelitian ini adalah: Partikulat (M Sulfur dioksida (S¢), Nitrogen
dioksida (NQ), dan Karbon monoksida (CO).

3. KualitasUdara

Kualitas udara yang dimaksud dalam penelitian eiiuy kualitas udara
berdasarkan Indeks ORAQ@Dak Ridge Air Quality Index). Setiap sub-indeks
dihitung sebagai rasio konsentrasi polutan yangdiaterhadap nilai standarnya.

Menurut Soedomo (2001:62) dalam indeks ORAQI didtkeikan beberapa

kategori kualitas udara yaitu:

<20 : sangat baifexcellent)

20 — 39 : baikKgood)

40 — 59 : cukup baik, sedang, wa(tair)
60 — 79 : kurang baifpoor)

80 — 99 : buruKbed)

>100 : berbahay@angerous)



